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<div style="text-align: justify;"><span>Indonesia menjadi salah satu negara dengan jumlah jemaah hgji
terbanyak yang datang mel aksanakan ibadah hgji. Setiap tahun, jemaah Indonesia yang berangkat sekitar
30% hingga 40% merupakan jemaah lanjut usia (lansia). Penyakit komorbid terbanyak yang dimiliki oleh
jemaah haji Indonesia adalah hipertensi dan diabetes melitus. Studi ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh hipertensi dan diabetes melitus terhadap kematian akibat penyakit kardiovaskular pada jemaah hgji
lansiatahun 2023. Penelitian ini dilakukan dengan desain studi kohort retrospektif menggunakan data
sekunder dari Siskohatkes Shar& rsquo;i pada Pusat Kesehatan Haji, Kementerian Kesehatan RI. Jumlah
sampel penelitian ini sebanyak 80.483 jemaah haji lansia. Outcome pada penelitian ini adalah kejadian
kematian akibat penyakit kardiovaskular pada jemaah hgji lansia dan variabel independennyaterdiri dari
hipertensi dan diabetes melitus. Variabel kovariat meliputi jenis kelamin, status dislipidemia, obesitas, status
merokok, TB, PPOK dan anemia. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi logistik. Hasil studi
menunjukkan bahwa jemaah haji yang hipertens berisiko 1,32 kali lebih tinggi setelah dikontrol variabel
diabetes melitus, PPOK dan jenis kelamin (95%CI:1,04-1,69) dan jemaah haji yang diabetes melitus
berisiko 1,40 kali 1ebih tinggi mengalami kematian akibat penyakit kardiovaskular setelah dikontrol variabel
hipertensi, PPOK dan jenis kelamin (95%CI:1,08-1,82). Pada jemaah haji yang memiliki hipertensi dan
diabetes melitus memiliki risiko 1,83 kali lebih tinggi mengalami kematian akibat penyakit kardiovaskular
setelah dikontrol variabel PPOK dan jenis kelamin (95%CIl:1,28-2,60). Prioritas utama dalam upaya
menurunkan angka kematian akibat penyakit kardiovaskular pada jemaah hgji lansia adalah dengan
melakukan pengel olaan pada status hipertensi-diabetes melitus, karena akan menurunkan 23,53% kematian
pada populasi jemaah haji dan menurunkan 43,48% kematian pada kelompok yang terpapar hipertensi-
diabetes melitus.</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span>Indonesiais one of the
countries with the largest number of pilgrims who come to perform the Hajj pilgrimage. Every year, around
30% to 40% of Indonesian pilgrims who depart are elderly pilgrims. The most common comorbid diseases
owned by Indonesian pilgrims are hypertension and diabetes mellitus. This study aims to determine effect of
hypertension and diabetes mellitus to mortality of cardiovascular disease in elderly pilgrimsin 2023. This
Study was retrospective cohort using secondary data from Siskohatkes Shar'i at the Hajj Health Center,
Indonesian Ministry of Health. The sample size of this study was 80,483 elderly pilgrims. Outcome of this
study was mortality from cardiovascular disease in elderly pilgrims and independent variables were
hypertension and diabetes mellitus. Covariate variables include gender, dyslipidemia, obesity, smoking, TB,
COPD and anemia. Data analysis was performed using logistic regression. The results showed that
hypertensive pilgrims had a 1.32 times higher risk after controlling for diabetes mellitus, COPD and gender
(95%CI: 1.04-1.69) and diabetes mellitus pilgrims had a 1.40 times higher risk from cardiovascular disease
mortality after controlling for hypertension, COPD and gender (95%Cl: 1.08-1.82). Hajj pilgrims with
hypertension and diabetes mellitus had a 1.83 times higher risk to have cardiovascular disease mortality
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after controlling for COPD and gender (95%CI: 1.28-2,60). The main priority in reducing cardiovascular
disease mortality in elderly pilgrimsis to manage the hypertension-diabetes mellitus, asit will reduce
23.53% of deathsin the pilgrim population and reduce 43.48% of deaths in the hypertension-diabetes
mellitus among exposed group.</span></div>



